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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, diperoleh

kesimpulan berikut:

1.

Intensitas pemakaian gawai SMP Negeri 2 Puri tergolong kategori sedang.
Berdasarkan hasil analisi deskriptif, diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar
49,32 yang dibulatkan menjadi 49, berada pada interval skor 38-59 yang
termasuk kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
telah menggunakan gawai dalam frekuensi dan durasi yang cukup tinggi dalam
kehidupan sehari-hari, meskipun belum tergolong kategori sangat tinggi.
Kualitas ibadah sholat siswa juga tergolong kategori sedang. Berdasarkan hasil
analisi deskriptif, diperoleh nilai rata-rata(mean) sebesar 59,47 yang dibulatkan
menjadi 59, berada pada interval skor 38-59 yang termasuk kategori sedang.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa masih terdapat ruang yang cukup besar
untuk peningkatan kualitas ibadah sholat siswa, khusunya dalam aspek
kekhusyukan, keistigomahan, dan kesadaran spiritual.

Pengujian hipotesis menghasilkan nilai t hitung 9,852 > t tabel 1,973 dengan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan H, diterima. Dengan
demikian, terdapat hubungan yang signifikan antara intensitas pemakaian gawai
dengan kualitas ibadah sholat siswa di SMPN 2 Puri. Nilai R Square sebesar
0,344 menunjukkan intensitas pemakaian gawai berkontribusi 34,4% terhadap
kualitas ibadah sholat siswa, sedangkan 65,6% dipengaruhi faktor lain di luar

penelitian.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan intensitas pemakaian gawai

dengna kualitas ibadah sholat, disampaikan sejumlah saran sebagaian berikut :

1. Bagi siswa, diharapkan dapat lebih bijak dalam menggunakan gawai serta
mampu mengatur waktu penggunaan agar tidak mengganggu pelaksanaan
ibadah sholat. Siswa juga diharapkan dapat memanfaatkan gawai untuk kegiatan
yang lebih positif dan bermanfaat, terutama dalam menunjang pembelajaran dan
pengetahuan keagamaan.

2. Bagi orang tua, diharapkan dapat memberikan pengawasan dan pendampingan
terhadap penggunaan gawai pada anak, sehingga penggunaan gawai tidak
dilakukan secara berlebihan. Orang tua juga diharapkan dapat memberikan
motivasi serta pembiasaan kepada anak untuk tetap disiplin dalam melaksanakan
ibadah sholat di tengah perkembangan teknologi digital saat ini.

3. Bagi pihak sekolah, diharapkan dapat memberikan arahan mengenai
penggunaan gawai secara bijak agar tidak mengganggu aktivitas belajar maupun
pelaksanaan ibadah sholat. Selain itu, kegiatan keagamaan yang telah ada
diharapkan dapat terus mendukung pembentukan karakter religius siswa.

4. Bagi pemerintah diharapkan dapat berperan aktif dalam mengurangi dampak
negatif penggunaan gawai di kalangan pelajar. Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi bersama Kementerian Agama diharapkan
dapat meyusun dan memperkuat kebijakan yang mendorong penggunaan gawai
secara bijak di kalangan pelajar, misalnya melalui penguatan literasi digital yang
mengajarkan pengelolaan waktu penggunaan gawai, pemanfaatan teknologi

secara positif, serta kesadaran untuk tidak mengabaikan kewajiban ibadah.
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5. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menjadikan penelitian ini sebagai
referensi dan bahan pertimbangan untuk melakukan penelitian yang lebih
mendalam mengenai faktor-faktor lain yang memengaruhi kualitas ibadah sholat

siswa, sehingga hasil penelitian yang diperoleh dapat lebih luas dan mendalam.
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